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ABSTRAK
Latar Belakang : Kondisi iklim kerjayang kurang sesuai, seperti suhu lingkungan kerja
yang terlalu panas atau dingin, dapat menimbulkan masal ah kesehatan pekerja.
Tujuan Penelitian : Mengetahui pengaruh temperature terhadap kelelahan pada pekerja di
unit laundry PT. Garuda Maintenance Facility (GMF) AeroAsia.
Metode Penelitian : Dengan desain penelitian cross sectional, populasi dalam penelitian ini
adalah pekerjadi unit laundry PT. Garuda Maintenance Facility (GMF) Aero Asia sebanyak
40 orang tetapi pada bagian pencucian sarung kursi pesawat (lingkungan panas) yaitu 25
orang dan pada bagian packaging (lingkungan sguk) yaitu 15 orang dengan simple random
sampling sebesar 13 orang pada bagian pencucian sarung kursi pesawat dan 8 orang pada
bagian packaging. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji T.
Hasil Penelitian : Persentase perhitungan sekor kelelahan kerja pada tekanan panas < 30 ° C
yaitu 12,5 %, serta persentase perhitungan sekor kelelahan kerja pada tekanan panas > 30° C
yaitu 23,1 % ada pengaruh antara tekanan panas dengan kelelahan kerja (p-value 0,036).
Kesimpulan : Dapat disimpulkan bahwa temperature berpengaruh terhadap kelelahan kerja
pada pekerja unit laundry PT. GMF AeroAsia Tangerang.
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